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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris, 

terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan 

domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior 

(Donsu, 2017). 

a. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo pengetahuan seseorang terhadap suatu objek 

mempunyai intensitas atau tingkatan yang berbeda. Secara garis besar dibagi 

menjadi 6 tingkat pengetahuan (Wawan dan Dewi, 2010) , yaitu : 

1. Tahu (Know) 

Tahu diartikan sebagai recall atau memanggil memori yang telah ada 

sebelumnya setelah mengamati sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan 

yang telah dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Tahu disisi ini 

merupakan tingkatan yang paling rendah. Kata kerja yang digunakan untuk 

mengukur orang yang tahu tentang apa yang dipelajari yaitu dapat 

menyebutkan, menguraikan, mengidentifikasi, menyatakan dan sebagainya. 

2. Memahami (Comprehention) 

Memahami suatu objek bukan hanya sekedar tahu terhadap objek tersebut, 

dan juga tidak sekedar menyebutkan, tetapi orang tersebut dapat 

menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahuinya 
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3. Aplikasi (Application)  

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang 

dimaksud dapat menggunakan ataupun mengaplikasikan prinsip yang 

diketahui tersebut pada situasi atau kondisi yang lain. Aplikasi juga 

diartikan aplikasi atau penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip, rencana 

program dalam situasi yang lain.  

4. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah kemampuan seseorang dalam menjabarkan atau 

memisahkan, lalu kemudian mencari hubungan antara komponen-

komponen dalam suatu objek atau masalah yang diketahui.  Kemampuan 

analisis ini seperti jika orang tersebut dapat membedakan, memisahkan, 

mengelompokkan, membuat bagan (diagram) terhadap pengetahuan objek 

tersebut.  

5. Sintesis (Synthesis)  

Sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam merangkum atau 

meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen pengetahuan 

yang sudah dimilikinya. Dengan kata lain suatu kemampuan untuk 

menyusun formulasi baru dari formulasi yang sudah ada sebelumnya.  

6. Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian 

terhadap suatu objek tertentu. Penilaian berdasarkan suatu kriteria yang 

ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku dimasyarakat. 
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b. Faktor yang Memengaruhi Pengetahuan 

1. Pendidikan 

Menurut YB Mantra yang dikutip oleh Notoatmodjo (2014), pendidikan 

dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku akan pola hidup 

terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam pembangunan 

pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah 

menerima informasi. 

2. Pekerjaan 

Pekerjaan sangat berpengaruh terhadap proses mengakses informasi yang 

dibutuhkan terhadap suatu objek, hal ini dikarenakan pekerjaan berhubungan 

erat dengan proses pertukaran informasi. Dan hal ini tentunya akan 

berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang (Notoatmodjo, 2014). 

3. Umur 

Menurut Eduan  (2019), usia memengaruhi daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya 

tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya 

semakin membaik. 

4. Sumber Informasi 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal 

dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga menghasilkan 

perubahan atau peningkatan pengetahuan. Sebagai sarana komunikasi, 

berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, 

dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan 

kepercayan orang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal 
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memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan 

terhadap hal tersebut (Notoatmodjo, 2012) 

c. Pengukuran Pengetahuan 

Menurut Nursalam (2016) pengetahuan seseorang dapat diinterpretasikan 

dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu : 

1. Pengetahuan Baik : 76 % - 100 % 

2. Pengetahuan Cukup : 56 % - 75 % 

3. Pengetahuan Kurang : < 56 % 

2. Stunting 

a. Pengertian Stunting 

Stunting merupakan sebuah masalah kurang gizi kronis yang 

disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama. Hal ini 

menyebabkan adanya gangguan di masa yang akan datang yakni mengalami 

kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. 

Anak stunting mempunyai Intelligence Quotient (IQ) lebih rendah 

dibandingkan rata – rata IQ anak normal (Kemenkes RI, 2018). 

Stunting menjadi masalah gagal tumbuh yang dialami oleh bayi di 

bawah lima tahun yang mengalami kurang gizi semenjak di dalam kandungan 

hingga awal bayi lahir, stunting sendiri akan mulai nampak ketika bayi berusia 

dua tahun (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017). 

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Schmidt bahwa stunting ini merupakan 

masalah kurang gizi dengan periode yang cukup lama sehingga muncul 

gangguan pertumbuhan tinggi badan pada anak yang lebih rendah atau pendek 

(kerdil) dari standar usianya (Schmidt, 2014). 



15 
 

 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1995/MENKES/SK/XII/2010 tentang standar antropometri penilaian status 

gizi anak, pengertian pendek dan sangat pendek adalah status gizi yang 

didasarkan pada indeks Panjang Badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi 

Badan menurut Umur (TB/U) yang merupakan padanan istilah stunted 

(pendek) dan severely stunted (sangat pendek) (Kemenkes RI, 2016). Stunting 

adalah ukuran yang tepat untuk mengindikasikan terjadinya kurang gizi jangka 

panjang pada anak-anak. Menuru Wamami stunting dapat menjadi ukuran 

proksi terbaik untuk kesenjangan kesehatan pada anak. Hal ini dikarenakan 

stunting menggambarkan berbagai dimensi kesehatan, perkembangan, dan 

lingkungan kehidupan anak.  

Selanjutnya menurut Setyaningrum  (2017) menyatakan bahwa stunting 

merupakan dampak dari berbagai faktor lingkungan lainnya. Penilaian status 

gizi secara langsung dapat dibagi menjadi empat penilaian yaitu antropometri, 

klinis, biokimia dan biofisik. Antropometri gizi adalah pengukuran dimensi 

tubuh dan komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur dan tingkat gizi. Indeks 

Antropometri adalah BB/U (berat badan/umur), TB/U (tinggi badan/umur). 

BB/TB (berat badan/tinggi badan), LLA/U (lingkar lengan atas/umur), 

LLA/TB (lingkar lengan atas/tinggi badan) (Supariasa, 2012). 

b. Faktor Risiko Stunting 

1. Status Gizi 

Status Gizi merupakan sebuah penilaian keadaan gizi yang diukur oleh 

seseorang pada satu waktu dengan mengumpulkan data (Arisman, 2005). 

Status gizi menggambarkan kebutuhan tubuh seseorang terpenuhi atau 

tidak. Salah satu penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo Padang 
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yang dilakukan oleh Putri, Sulastri, dan Lestari menunjukan bahwa status 

gizi dalam masyakarat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sosial 

ekonomi, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, jumlah anak dalam 

keluarga, pola asuh. 

2. Kebersihan Lingkungan 

Sanitasi yang baik akan mempengaruhi tumbuh kembang seorang anak. 

Sanitasi dan keamanan pangan dapat meningkatkan risiko terjadinya 

penyakit infeksi (Kemenkes RI, 2018). Penerapan hygiene yang tidak baik 

dapat menimbulkan berbagai bakteri masuk ke dalam tubuh sehingga 

menyebabkan timbulnya beberapa penyakit seperti diare, cacingan, 

demam, malaria dan beberapa penyakit lainnya.  

Kejadian infeksi dapat menjadi penyebab kritis terhambatnya 

pertumbuhan dan perkembangan. Penyediaan toilet, perbaikan dalam 

praktek cuci tangan dan perbaikan kualitas air adalah alat penting untuk 

mencegah tropical enteropathy dan dengan demikian dapat mengurangi 

risiko hambatan pertumbuhan tinggi badan anak (Prendergast, 2014). 

3. Makanan Pendamping ASI  

Masalah kebutuhan gizi yang semakin tinggi akan dialami bayi mulai dari 

umur enam bulan membuat seorang bayi mulai mengenal Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) yang mana pemberian MP-ASI untuk 

menunjang pertambahan sumber zat gizi disamping pemberian ASI hingga 

usia dua tahun. Makanan pendamping harus diberikan dengan jumlah yang 

cukup, sehingga baik jumlah, frekuensi, dan menu bervariasi bisa 

memenuhi kebutuhan anak (Kemenkes RI, 2011). 
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4. ASI Eksklusif 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan air susu yang dihasilkan seorang ibu 

setelah melahirkan. ASI Eksklusif adalah pemberian ASI yang diberikan 

sejak bayi dilahirkan hingga usia bayi 6 bulan tanpa memberikan makanan 

atau minuman lainnya seperti susu formula, air putih, air jeruk kecuali 

vitamin dan obat (Kemenkes RI, 2016). 

Pada ASI terdapat kolostrum yang mengandung zat kekebalan salah 

satunya IgA (Immunoglobin A) yakni sangat penting untuk membuat 

seorang bayi terhindar dari infeksi. IgA yang sangat tinggi tedapat pada 

ASI yang mampu melumpuhkan bakteri pathogen Ecoli dan beberapa 

bakteri pada pencernaan lainnya. Kandungan lainnya yang dapat 

ditemukan dalam ASI ialah Decosahexanoic Acid (DHA) dan Arachidonic 

Acid (AA) yang sangat penting dalam menunjang pembentukan sel – sel 

pada otak secara optimal sehingga bisa menjamin pertumbuhan dan 

kecerdasan pada seorang anak (Arif, 2009). 

5. Berat Bayi Lahir Rendah 

Berat bayi lahir rendah memiliki hubungan yang bermakna dengan 

kejadian stunting. Dikatakan BBLR jika berat < 2500 gram (Kemenkes, 

2010). Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) merupakan faktor risiko yang 

paling dominan terhadap kejadian stunting pada anak baduta. Karakteristik 

bayi saat lahir (BBLR atau BBL normal) merupakan hal yang menentukan 

pertumbuhan anak. Anak dengan riwayat BBLR mengalami pertumbuhan 

linear yang lebih lambat dibandingkan Anak dengan riwayat BBL normal 

(Rahayu, Yulidasari, Putri, dan Rahman. 2015). Faktor penyebab dari berat 

badan lahir rendah adalah faktor ibu yang meliputi gizi ibu saat hamil, usia 
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ibu kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun, jarak kehamilan yang 

terlalu dekat, serta faktor dari janin (Fitri, 2012). 

6. Pendidikan Orang Tua 

Tingkat pendidikan orang tua merupakan salah satu penyebab terjadinya 

stunting hal ini dikarenakan pendidikan yang lebih tinggi maka akan 

mudah lebih mudah menyerap informasi sehingga dapat 

mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup khususnya 

dalam kesehatan (Wawan dan Dewi, 2017). Oleh karena itu, pendidikan 

ibu yang tinggi akan menerapkan perilaku hidup sehat dalam keluarga 

sehingga status gizi pada anak akan baik. Sebaliknya pendidikan ibu yang 

rendah, tidak dapat menerapkan perilaku hidup sehat dalam keluarga 

sehingga akan mengakibatkan masalah status gizi contohnya stunting pada 

balita.  

7. Infeksi 

Beberapa contoh infeksi yang sering dialami yaitu infeksi enterik seperti 

diare, enteropati, dan cacing, dapat juga disebabkan oleh infeksi 

pernafasan (ISPA), malaria, berkurangnya nafsu makan akibat serangan 

infeksi, dan inflamasi (Kemenkes RI, 2018). 

8. Pendapatan Keluarga 

Pendapatan keluarga yang memadai akan menunjang tumbuh kembang 

anak dan status gizi anak, karena orang tua dapat menyediakan semua 

kebutuhan anak (Suhendri, 2009). Pendapatan keluarga yang tinggi dapat 

memenuhi ketersediaan pangan dalam rumah tangga sehingga akan 

tercukupi zat gizi dalam keluarga. Sebaliknya jika pendapatan yang rendah 
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maka akan mengakibatkan ketersediaan pangan dalam rumah tanggga 

tidak tercukupi.  

9. Pengetahuan Ibu 

Pengetahuan ibu merupakan hal utama dalam manajemen rumah tangga, 

hal ini akan memberi pengaruh sikap seseorang ibu pada saat memilih 

bahan makanan yang hendak di santap oleh keluarganya. Seseorang ibu 

dengan pengetahuan yang baik mengenai gizi lebih mengerti betapa 

esensialnya status gizi yang baik untuk kesehatan keluarga dan 

kesejahteraan keluarga. Ibu yang memiliki kemampuan dalam dirinya 

sendiri akan meningkatkan pengetahuan yang baik maupun cukup untuk 

mengatasi upaya pencegahan stunting (Arsyati, 2019). 

10. Pola Pemberian Makan 

Pola asuh yang baik dalam mencegah terjadinya stunting dapat dilihat dari 

praktik pemberian makan. Pola pemberian makan yang baik ini dapat 

berdampak pada tumbuh kembang dan kecerdasan anak sejak bayi. Pola 

asuh pemberian makan yang sesuai dengan anjuran Kemenkes RI (2016), 

yaitu pola pemberian makan yang baik kepada anak adalah dengan 

memberikan makanan yang memenuhi kebutuhan zat gizi anaknya setiap 

hari, seperti sumber energi yang terdapat pada nasi, umbi – umbian dan 

sebagainya. Sumber zat pembangun yaitu ikan, daging, telur, susu, kacang 

– kacangan serta zat pengatur seperti sayur dan buah terutama sayur 

berwarna hijau dan kuning yang banyak mengandung vitamin dan mineral 

yang berperan pada proses tumbuh – kembang bayi terutama agar bayi 

terhindar dari masalah gizi salah satunya yang berdampak pada stunting. 
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c. Dampak Stunting 

Stunting dapat menimbulkan dampak yang buruk, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek stunting dapat 

menyebabkan gagal tumbuh, hambatan perkembangan kognitif & motorik 

sehingga berpengaruh pada perkembangan otak dan keberhasilan pendidikan, 

dan tidak optimalnya ukuran fisik tubuh serta gangguan metabolisme. Stunting 

merupakan wujud dari adanya gangguan pertumbuhan pada tubuh, bila ini 

terjadi, maka salah satu organ tubuh yang cepat mengalami risiko adalah otak. 

Dalam otak terdapat sel-sel saraf yang sangat berkaitan dengan respon anak 

termasuk dalam melihat, mendengar, dan berpikir selama proses belajar 

(McGovern dkk, 2017).  

Dampak jangka panjang yang ditimbulkan stunting adalah menurunnya 

kapasitas intelektual, gangguan struktur dan fungsi saraf dan sel-sel otak yang 

bersifat permanen dan menyebabkan penurunan kemampuan menyerap 

pelajaran di usia sekolah yang akan berpengaruh pada produktivitas saat 

dewasa, dan meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti diabetes 

mellitus, hipertensi, jantung koroner dan stroke. Anak mengalami stunting 

memiliki potensi tumbuh kembang yang tidak sempurna, kemampuan motorik 

dan produktivitas rendah, serta memiliki risiko lebih tinggi untuk menderita 

penyakit tidak menular. Stunting pada balita berdampak pada timbulnya 

potensi kerugian ekonomi karena penurunan produktivitas kerja dan biaya 

perawatan. Kesemuanya itu akan menurunkan kualitas sumber daya manusia, 

produktivitas dan daya saing bangsa (Oot dkk, 2016). 
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B. Landasan Teori 

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses 

sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan 

merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open 

behavior (Donsu, 2017). Faktor yang mempengaruhi pengetahuan, yaitu tingkat 

pendidikan (makin tinggi pendidikan makin mudah pula seseorang untuk menerima 

informasi), pekerjaan (proses mengakses informasi), usia (mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikir seseorang), sumber informasi (berpengaruh terhadap 

pembentukan opini yang memberikan landasan terbentuknya pengetahuan). 

Stunting merupakan permasalah kesehatan berupa kekurangan gizi kronis yang 

dialami oleh balita. Stunting merupakan sebuah masalah kurang gizi kronis yang 

disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, hal ini 

menyebabkan adanya gangguan di masa yang akan datang yakni mengalami kesulitan 

dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. Anak stunting 

mempunyai Intelligence Quotient (IQ) lebih rendah dibandingkan rata – rata IQ anak 

normal (Kemenkes RI, 2018). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stunting terbagi atas dua macam yaitu 

faktor langsung dan faktor tidak langsung. Faktor secara langsung yaitu asupan 

makan, penyakit infeksi, berat badan lahir rendah, dan genetik. Sedangkan faktor 

tidak langsung yaitu pengetahuan ibu, pendidikan, sosial ekonomi, pola asuh, 

distribusi makanan dan besarnya keluarga/jumlah anggota keluarga. Salah satu faktor 

yang paling berpengaruh dalam menyebabkan stunting yaitu pengetahuan ibu. 

Pengetahuan ibu merupakan hal utama dalam manajemen rumah tangga, hal 

ini akan memberi pengaruh sikap seseorang ibu pada saat memilih bahan makanan 

yang hendak di santap oleh keluarganya. Seseorang ibu dengan pengetahuan yang 
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baik mengenai gizi lebih mengerti betapa esensialnya status gizi yang baik untuk 

kesehatan keluarga dan kesejahteraan keluarga. Ibu yang memiliki kemampuan dalam 

dirinya sendiri akan meningkatkan pengetahuan yang baik maupun cukup untuk 

mengatasi upaya pencegahan stunting (Arsyati, 2019).  

Dampak dari stunting yang bisa ditimbulkan yaitu terhambatnya 

perkembangan otak sehingga memiliki IQ di bawah rata-rata, rentan terkena penyakit, 

dan gangguan metabolisme yang terjadi di dalam tubuh sehingga tubuh rentan terkena 

penyakit. Beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian stunting antara lain faktor 

maternal, faktor lingkungan rumah, kualitas makanan yang rendah, pemberian makan 

yang kurang, keamanan makanan dan minuman, pemberian ASI (fase menyusui), 

infeksi, ekonomi politik, kesehatan dan pelayanan kesehatan, pendidikan, sosial dan 

budaya, system pertanian dan pangan, air, sanitasi dan lingkungan (Wahyuni, 2022). 

Adapun faktor lainnya pada ibu yang mempengaruhi adalah postur tubuh ibu 

(pendek), jarak kehamilan yang terlalu dekat, usia ibu yang masih terlalu muda. Pada 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 97 Tahun 2014 menyebutkan bahwa faktor-

faktor yang memperberat keadaan ibu hamil adalah terlalu muda, terlalu tua, terlalu 

sering melahirkan, dan terlalu dekat jarak kelahiran (paritas). 

 

C. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

Bagan 1 Kerangaka Konsep tingkat pengetahuan ibu mengenai stunting pada ibu yang 

memiliki balita 0-59 bulan. 

 

Karakteristik Ibu Yang  

Melatarbelakangi Pengetahuan 

1. Usia 

2. Pendidikan 

3. Pekerajaan 

4. Sumber Informasi 

 

Tingkat Pengetahuan 

Ibu Mengenai 

Stunting 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang  
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D. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Mengenai Stunting Pada Ibu Yang 

Memiliki Balita 0-59 Bulan di Posyandu Melati, Wilayah Kerja Puskesmas Sewon II 

Tahun 2023? 

  


